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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah salah satu permasalahan
sosial dan hukum yang dapat dikatakan masih sesuatu yang serius untuk di
upayakan penangannya secara sistemik sehingga dicapainya angka penurunan yang
signifikan. KDRT diyakini masih bagian masalah yang bagi banyak negara,
termasuk Indonesia.

KDRT disebut juga kekerasan domestik dikarenakan kekerasan ini sering
terjadi pada orang-orang yang berhubungan dekat, suami-istri, calon suami- istri,
anggota keluarga, atau pembantu rumah tangga'. Kasus kekerasan dalam rumah
tangga yang paling banyak terjadi umumya dilakukan oleh suami terhadap istri.”
Faktor yang melatarbelakangi terjadinya KDRT adalah ekonomi, perselingkuhan,
sosial, budaya, dan jumlah anak.

Kekerasan terhadap wanita khususnya yang terjadi dalam rumah tangga

merupakan masalah terbesar di dunia yang berhubungan dengan hak asasi seorang

'Undang-Undang Nomor 23 Tahun 200 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (UU PKDRT)
2 https://komnasperempuan.go.id/download-file/323.diunduh terakhir tanggal23 Agustus

2022
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wanita. Seorang wanita memiliki hak untuk hidup bebas dari kekerasan,
perbudakan, dan diskriminasi serta berhak untuk mendapatkan pendidikan,
kepemilikan akan haknya, memberikan hak suara, dan untuk mendapat upah yang
layak. WHO menyatakan bahwa 1 dari 3 wanita (35%) wanita di dunia pernah
mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual baik yang dilakukan oleh suami
maupun pihak yang memiliki relasi intim dengannya.

Berdasarkan data Komnas Perempuan, angka pelaporan kasus kekerasan
terhadap wanita di Indonesia terus menunjukkan peningkatan setiap tahunnya sejak
tahun 2010. Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada tahun 2011-2012 yaitu
sebesar 35%. Pada tahun 2015, terjadi peningkatan sebesar 9% dari tahun 2014.
Berdasarkan Catatan Tahunan (CATAHU) yang diterbitkan oleh Komnas
Perempuan, terdapat 321.752 kasus kekerasan terhadap perempuan sepanjang tahun
2015. Bahkan pada tahun 2019 grafik terjadinya KDRT meningkat sebanyak
431.471 kasus.?

Budaya patriarki turut berkontribusi dalam memicu terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT). Dalam masyarakat patriarki, laki-laki sering kali
diposisikan sebagai pihak yang superior, sedangkan perempuan dianggap lebih

rendah. Hal ini menciptakan ketidakadilan gender yang menormalisasi kekerasan.*

* https://komnasperempuan.go.id/download-file/323 diunduh terakhir tanggal23 Agustus
2022

“Ucy Sugiarti, Peran Budaya Patriarki dalam Memicu Kekerasan dalam Rumah Tangga,
https://goodstats.id/article/peran-budaya-patriarki-memicu-kekerasan-dalam-rumah-tangga-vb,
diunduh terakhir tanggal 12 Februari 2025.
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Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan terhadap
seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.

Berdasarkan data dari Komisi Nasional tentang Perempuan, kekerasan
dalam rumah tangga terus meningkat dan sering kali tidak teridentifikasi.’
Korban-korban kekerasan dalam lingkup personal (domestik/ rumah tangga) adalah
perempuan. Tidak dipungkiri bahwa perempuan tergolong menjadi kelompok
rentan terhadap kekerasan, khususnya kekerasan dalam rumah tangga. Dalam
sistem patriarki, kekerasan terhadap perempuan dipandang sebagai hal yang wajar,
dimana laki-laki dianggap memiliki hak lebih besar dalam menentukan aturan
rumah tangga, termasuk pada kekerasan.®

Kekerasan Dalam Rumah Tangga dengan wanita sebagai korban merupakan

suatu kejahatan yang melanggar prinsip kesetaraan gender. Sustainable

SData Catatan Tahunan (CATAHU) Komisi Nasional Perempuan bahwa Kekerasan
terhadap Istri (KTI) merupakan kekerasan dalam relasi perkawinan yang dilakukan suami terhadap
istri. Walau UU PKDRT disahkan pada 2004, kasus KTI sudah mulai muncul sejak 2003 dengan
jumlah 1.353 kasus. Dalam 21 tahun tercatat 485.270 kasus KTI. Bentuk kekerasan yang paling
banyak terjadi adalah kekerasan !sik. Kasus KTI, selain meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun
juga mengalami kekerasan yang semakin sadis terhadap perempuan dan tak jarang berakhir dengan
kematian perempuan (femisida). Lihat Alimatul Qibtiyah dkk, KAJIAN 21 TAHUN, CATATAN
TAHUNAN KOMNAS PEREMPUAN, TAHUN 2001 — TAHUN 2021, Komisi Nasional
Perempuan Indonesia, Jakarta, hal.54.

SAgung Budi Santoso, “Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Terhadap Perempuan:
Perspektif Pekerjaan Sosial”, dalam KOMUNITAS Jurnal Pengembangan Masyarakat islam Vol.
10 No. 1, Juni 2019 , hal 4.
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Development Goals (SDGs) menetapkan kesetaraan gender dan pemberdayaan
wanita sebagai salah satu tujuan yang ingin dicapai. Hal ini dirasa penting karena
lebih dari setengah populasi manusia di dunia ini adalah wanita sehingga mereka
akan turut memiliki pengaruh besar terhadap masa depan dunia. Keikutsertaan
wanita dalam berbagai sektor industri akan menguatkan perekonomian, wanita juga
berperan dalam mendidik anak sebagai generasi penerus bangsa.

Pemerintah telah berupaya untuk mengatasi fenomena ini, Indonesia
dengan mengesahkan Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga
(PKDRT) pada tahun 2004.7 yang bertujuan untuk memberikan perlindungan
hukum bagi korban kekerasan dalam rumah tangga. Kehadiran negara dalam
mewujudkan perlindungan kepada warga negaranya. adalah wujud tanggung
jawab konstitusional

Fungsi pengadilan sebagai wujud tanggung jawab dimaksud untuk
memastikan hak-hak warga negara yang dilanggar, seperti dalam putusan
No.2055/PID.B/2024/PN MDN, yang mana terdakwa bahwa berdasarkan uraian-
uraian tersebut di atas, Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur “Melakukan
perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup rumah tangga” sebagaimana diuraikan
dalam Pasal 44 ayat (1) UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan

Dalam Rumah Tangga.

7 Undang-Undang No.24 Tahun 2004 Tentang PKDRT
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Menurut Peri Umar Farou bahwa konstitusi Indonesia pada pasal 28
Undang-Undang Dasar Negara RI Tahun 1945, beserta perubahannya. Pasal 28G
ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara RI Tahun 1945 telah menegaskan bahwa
“Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan,
martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman
dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu
yang merupakan hak asasi”. Pasal 28H ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara RI
Tahun 1945 menentukan bahwa “Setiap orang berhak mendapat kemudahan dan
perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna
mencapai persamaan dan keadilan®

Peneltiti merasa tertarik untuk mengetahui implementasi Undang-undang
KDRT tersebut dan mewujudkannya dengan judul proposal skrispsi, : “Tinjauan
Terhadap Penerapan Undang-undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah

Tangga (Studi Putusan No.2055/PID.B/2024/PN MDN)

1.2 Permasalahan

Titik tolak penelitian jenis apa pun tidak lain bersumber pada masalah.
Tanpa masalah penelitian itu tidak dapat dilaksanakan. Sewaktu akan mulai

penelitian, permasalahan harus sudah dipikirkan dan harus dirumuskan secara jelas,

8Peri Umar Farou, Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Women Legal
Empowerment Program, Justice for the Poor Project - The World Bank.tt,tp,tt,hal.2.
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sederhana, dan tuntas. Hal itu karena, seluruh unsur penelitian lainnya akan
berpangkal pada perumusan masalah tersebut.

Penelitian hukum yang pada dasarnya jenisnya adalah penelitian kualitatif
tidak dimulai dari sesuatu yang kosong, tetapi dilakukan berdasarkan persepsi
seseorang terhadap adanya masalah. Demikian pula dalam alam ini tidak ada
masalah hanyalah manusia itu sendiri yang mempersepsikan adanya masalah itu
Adapun yang menjadi permasalahan dalam proposal skripsi ini adalah :

1. Apayang menjadi faktor terjadinya Kekerasan dalam Rumah Tangga ?
2. Apa pertimbangan hakim dalam memberikan sanski kepada terdakawa

dalam ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah berdasarkan permsalahan yang telah dirumuskan,
yaitu :
1. Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor terjadinya Kekerasan dalam
Rumah Tangga.
1. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam memberikan sanski kepada

terdakawa.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat atau kegunaan penelitian (signifikansi penelitian) adalah untuk
mendeskripsikan manfaat dilakukannya studi tertentu yang diarahkan pada manfaat

praktis, seperti halnya berfaedah bagi negara, masyarakat, atau pembangunan
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(untuk penentu kebijakan) atau manfaat akademis (untuk pengembangan ilmu
pengetahuan bidang hukum tertentu).®
Manfaat penelitian dapat dibagi menjadi 2 (dua) :
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan hukum khususnya dalam hal yang berkaitan penerapan E-
Court.
b) Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk sebagai bahan dalam

pengambil kebijakan dalam hal penerapan E-Court.

“Nelvitia Purba dkk, Metodelogi Penelitian Hukum, Pustaka Media Publishing, Medan,
2024 , hal.201.
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